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Pendahuluan

Kepemimpinan dalam Islam merupakan amanah besar yang memiliki
implikasi spiritual, sosial, dan politik. Rasulullah menegaskan bahwa setiap
pemimpin adalah penggembala (ra‘in) dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
rakyat yang dipimpinnya. Hadits-hadits tentang kepemimpinan mengandung
prinsip moral yang mendalam, di antaranya peringatan keras agar pemimpin tidak
bersikap zalim dan otoriter. Fenomena kepemimpinan yang hanya menuntut hak,
tetapi abai terhadap kewajiban, sudah diantisipasi sejak awal oleh Rasulullah
melalui berbagai sabda yang mendorong ketaatan kepada pemimpin, sekaligus
membatasi ruang penyalahgunaan kekuasaan. Dengan demikian, kepemimpinan
Islam tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berlandaskan nilai etika dan
tanggung jawab ukhrawi.

Dalam realitas kontemporer, problem kepemimpinan otoriter masih sering
muncul di berbagai level pemerintahan maupun organisasi. Otoritarianisme
menyebabkan kesenjangan antara pemimpin dan masyarakat, menumbuhkan krisis
kepercayaan, serta melahirkan budaya politik yang represif. Islam sebagai agama
rahmatan lil-‘alamin menawarkan prinsip dasar kepemimpinan yang humanis,
akuntabel, dan partisipatif. Hadits Nabi tentang larangan bersikap otoriter menjadi
relevan untuk dikaji kembali, terutama ketika kepemimpinan modern dihadapkan
pada tantangan demokratisasi, good governance, dan penegakan keadilan sosial.

Kajian akademik mengenai kepemimpinan Islam telah banyak dilakukan, baik
dalam perspektif figh siyasah, tasawuf, maupun pemikiran politik Islam. Namun,
kajian yang secara spesifik menelaah teks-teks hadis tentang larangan
otoritarianisme masih terbatas, terutama dalam kaitannya dengan problem
kepemimpinan kontemporer. Di sinilah letak kebaruan (novelty) kajian ini, yaitu
menghubungkan sumber normatif hadis dengan tantangan praktik kekuasaan
modern. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya membahas hadis dalam tataran
normatif, tetapi juga menghadirkannya sebagai kerangka etika dalam mengelola
kepemimpinan yang lebih adil dan berorientasi pada kemaslahatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
hadis-hadis Nabi yang menekankan pentingnya kepemimpinan yang adil, larangan
bersikap otoriter, serta konsekuensi moral yang melekat pada amanah kekuasaan.
Analisis ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap diskursus Islamic
leadership dalam ranah akademik, sekaligus menghadirkan perspektif etika Islam
sebagai alternatif solusi atas problem kepemimpinan yang cenderung elitis dan
otoriter. Dengan pendekatan normatif-teologis yang berpadu dengan analisis sosial,
penelitian ini dapat memperkaya wacana kepemimpinan Islami yang lebih relevan
dalam konteks global saat ini.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang berfokus pada analisis teks hadis-hadis Nabi
terkait kepemimpinan dan larangan bersikap otoriter. Sumber primer penelitian ini
adalah kitab-kitab hadis kanonik, khususnya Sahih Muslim dan Sunan at-Tirmidzi,
yang memuat hadis mengenai amanah kepemimpinan, larangan meminta jabatan,
serta kewajiban pemimpin bersikap adil. Sumber sekunder berupa literatur ilmiah
seperti buku, jurnal terindeks Scopus, dan penelitian terdahulu digunakan untuk
memperkaya perspektif teoretis dan kontekstual dalam menafsirkan hadis.

Analisis data dilakukan melalui metode deskriptif-analitis dengan langkah-
langkah kritik sanad dan matan secara ringkas untuk memastikan keotentikan hadis
yang dirujuk, kemudian dilanjutkan dengan analisis tematik (thematic analysis)
guna menemukan nilai-nilai etika kepemimpinan yang terkandung. Selanjutnya,
hadis-hadis tersebut dikontekstualisasikan dengan teori kepemimpinan Islam
kontemporer dan tantangan otoritarianisme dalam politik modern, sehingga
menghasilkan pemahaman yang relevan baik secara normatif maupun praktis.

Hasil dan Pembahasan
Hadlts Tentang Hukuman Bagl Pemlmpln Yang Menlpu Rakyatnya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan
kepada kami Yazid bin Zura’i dari Yunus dari al-Hasan dia berkata, “Ubaidullah bin
Ziyad mengunjungi Ma’qal bin Yasar yang sedang sakit. Ubaidullah kemudian
memminta sebuah hadits, maka Ma’qil pun berkata: “Aku akan menyampaikan sebuah
hadits yang belum pernah aku sampaikan kepadamu. Sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda: “Tidaklah Allah ta’ala menyerahkan suatu urusan rakyat kepada seorang
hamba lalu ketika menjelang ajalnya dia masih saja berkhianat kepadanya melainkan
Allah pasti akan mengharamkan surga atasnya.” Ubaidullah berkata, “Bukankah
kemarin kamu telah menyampaikan hadits ini kepadaku?. Ma’qil menjawab, Aku
belum pernah menyampaikan hadits ini kepadamu. Dan telah menceritakan kepadaku
al-Qasim bin Zakariya telah menceritakan kepada kami Husain yakni al-Ja’fiy dari
Zaidah dari Hisyam dia berkata, al-Hasan berkata,’ Ketika kami sedang menjenguk
Ma’qil bin Yasar datanglah Ubaidullah bin Ziyad. Ma’qil lalu berkata kepadanya, Aku
akan menyampaikan sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah saw..kemudian
dia menyebutkan sebuah hadits yang semakna dengan hadits mereka berdua. (HR.
Sahih Muslim: 204).
Kejujuran adalah modal yang paling mendasar dalam sebuah kepemimpinan.
Tanpa kejujuran, kepemimpinan ibarat bangunan tanpa fondasi, dari luar nampak
megah namun di dalamnya rapuh dan tak bisa bertahan lama. Begitu pula dengan
kepemimpinan, bila tidak didasarkan atas kejujuran orang-orang yang terlibat di
dalamnya, maka jangan harap kepemimpinan itu akan berjalan dengan baik. Namun
kejujuran di sini tidak bisa hanya mengandalakan pada satu orang saja, kepada
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pemimpin saja misalkan. Akan tetapi semua komponen yang terlibat di dalamnya,
baik itu pemimpinnya, pembantunya, staf-stafnya, hingga struktur yang paling
bawah dalam kepemimpnan ini, semisal tukang sapunya, harus menjunjung tinggi
nilai-nilai kejujuran. Hal itu karena tidak sedikit dalam sebuah kepemimpinan, atau
sebuah organisasi, terdapat pihak yang jujur namun juga terdapat pihak yang tidak
jujur. Bila pemimpinnya jujur namun staf-stafnya tidak jujur, maka kepemimpinan
itu juga akan rapuh. Begitu pula sebaliknya.

Namun secara garis besar, yang sangat ditekankan dalam hadis ini adalah
seorang pemimpin harus memberikan suri tauladan yang baik kepada pihak-pihak
yang dipimpinnya. Suri tauladan ini tentunya harus diwujudkan dalam bentuk
kebijakan-kebijakan atau keputusan-keputusan pemimpin yang tidak menipu dan
melukai hati rakyatnya. Pemimpin yang menipu dan melukai hati rakyat, dalam
hadis ini disebutkan, diharamkan oleh allah untuk mengninjakkan kaki si sorga.
Meski hukuman ini nampak kurang kejam, karena hanya hukuman di akhirat dan
tidak menyertakan hukuman di dunia, namun sebenarnya hukuman “haram masuk
sorga” ini mencerminkan betapa murkanya allah terhadap pemimpin yang tidak
jujur dan suka menipu rakyat.

Dalam hadits ini, Rasul saw. mengungkapkan dengan redaksi penafian
(kata ma) yang dilanjutkan dengan pengecualian (kata illd) untuk menetapkan. Ini
memberi pengertian, tidak ada seorang pun yang memenuhi deskripsi hadis ini
kecuali pasti menghadapi akibat yang dijelaskan dalam hadis ini.
Makna yastar’thilLahu ra’iyyat[an] maksudnya, Allah mendelegasikan pengaturan
urusan rakyat kepada dia, dengan menobatkan dia untuk mengurus berbagai
kemaslahatan rakyat dan mengendalikan urusan mereka. Ar-R&’iy adalah penjaga
yang diberi amanah atas pengaturan urusan rakyat.

Kata ghasysy[in] maknanya kha‘in (khianat) atau khadi’ (penipu). Artinya,
dia mengelabui rakyat atau mengkhianati amanah yang dipercayakan kepada
dirinya untuk mengurus urusan rakyat, memelihara berbagai kemaslahatan rakyat
dan semua kewajiban dan tanggung jawab ri’ayah.Frasa yawma yamiitu wa huwa
ghasysy[in] bermakna: saat ajal menghampiri dia dan tobat sudah tidak lagi bisa
diterima, sementara pada waktu itu dia seorang ghasysy[in].

Adapun sabda Rasul saw, illd harramallah ‘alayhi al-jannata, maksudnya
dijelaskan dalam riwayat lain: lam yadkhul ma’ahum al-jannata (tidak masuk surga
bersama mereka). Artinya, dia tidak masuk surga bersama rakyatnya yang masuk
surga, sebab dia harus mendapat hukuman karena mengkhianati amanah ri’ayah itu.
Jadi, maknanya bukan dia kekal di neraka. Jadi, hadis ini seperti dijelaskan oleh Ibn
Bathal di dalam Syarh Ibn Bathal, merupakan penjelasan dan ancaman keras
terhadap para pemimpin keji (a'immah al-jir). Jadi, siapa yang menelantarkan
orang-orang yang urusan mereka Allah percayakan kepada dia atau dia
mengkhianati mereka atau menzalimi mereka, maka kepada dia diarahkan tuntutan
atas kezaliman-kezaliman terhadap hamba pada Hari Kiamat kelak.

Qadhi ‘Iyadh mengatakan seperti dikutip oleh an-Nawawi di
dalam Syarh Shahih Muslim li an-Nawawi, “Maknanya jelas dalam hal peringatan
dari menipu (mengkhianati) kaum Muslim, peringatan untuk orang yang kepada dia
didelegasikan sesuatu dari urusan mereka, dia diminta mengurusi mereka dan dia
diangkat untuk mengurusi kemaslahatan mereka dalam hal agama dan dunia
mereka. Jika dia berkhianat dalam apa yang dipercayakan (diamanahkan) kepada

Al-Thiqah: Journal of Hadith and Prophetic Tradition | Vol. 5, No. 1, 2025


https://ejournal.siharpustaka.it.com/index.php/AJSKI/index
https://ejournal.siharpustaka.it.com/index.php/AJSKI/index

Widya Utami | Hadis Nabi tentang Kepemimpinan: Prinsip Etis dalam Mencegah Otoritarianisme

dia dan dia tidak menasihati dalam apa yang didelegasikan kepada dia yang kadang
itu dengan tidak memberitahu mereka apa yang harus mereka pegang teguh dan
mereka ambil dari agama mereka, dan kadang dengan tidak melakukan apa yang
telah  ditentukan untuknya berupa menjaga syariah mereka dan
membela/mempertahankan syariah dari setiap penentang yang akan memasukkan
sesuatu di dalamnya atau memalingkan makna-maknanya, atau mengabaikan hudud
mereka, atau menelantarkan hak-hak mereka atau tidak melindungi/ menjaga apa
yang mereka peroleh dan tidak menghadapi musuh-musuh mereka, atau
meninggalkan langkah keadilan di tengah mereka, maka sungguh dia telah menipu
mereka.” Qadhi ‘Iyadh mengatakan, “Sungguh Allah SWT telah memperingatkan
bahwa hal demikian termasuk dosa besar yang berakibat menjauhkan dari
surga. WalLah a'lam.”

Al-Amir ash-Shan’ani di dalam Subul as-Saldm menjelaskan, “Sabda Rasul
saw,, ‘vawma yamitu (hari ketika dia mati), maksudnya bahwa dia dihampiri
kematian dalam keadaan menipu rakyatnya tanpa bertobat dari hal itu. Al-
Ghisyyu adalah lawan dari an-nushhu(nasihat). Ghissyuitu terjadi dengan
kezaliman dia terhadap rakyat dengan mengambil harta mereka, menumpahkan
darah mereka, melanggar kehormatan mereka, menghalangi diri dari keperluan dan
kebutuhan mereka, menahan dari mereka harta Allah SWT yang Allah tetapkan
menjadi milik mereka yang ditentukan untuk pengeluaran-pengeluaran, tidak
memberitahu mereka apa yang wajib atas mereka baik perkara agama dan dunia
mereka, mengabaikan hudud, tidak menghalangi orang-orang yang membuat
kerusakan, menelantarkan jihad dan lainnya yang di dalamnya terdapat
kemaslahatan hamba. Termasuk dalam hal itu adalah mengangkat orang yang tidak
melingkupi mereka dan tidak memperhatikan perintah Allah tentang mereka dan
mengangkat orang yang mana Allah lebih meridhai orang lainnya. Padahal orang lain
yang lebih diridhai oleh Allah itu ada. Banayak hadis menunjukkan keharaman al-
ghisyyu (penipuan/khianat) dan bahwa itu termasuk dosa besar karena adanya
ancaman terhadap al-ghisyyu itu sendiri.”

Hadits Tentang Larangan Bersifat Otoriter

Bila hadis sebelumnya berbicara soal kepemimpinan yang buruk, dalam
hadis ini kita kembali menyoroti model kepemimpinan namun lebih spesifik, yaitu
kepemimpinan otoriter. Kepemimpinan otoriter adalah sebuah kepemimpinan yang
dijalankan atas dasar kesewenang-wenangan. Semua keputusan dan kebijakan
pemimpin harus ditaati oleh semua rakyat tanpa memberi ruang terjadinya
“negoisasi” dengan rakyat. Bila pemimpin berkata merah, maka rakyat harus
mengikuti merah. Demikianlah ciri-ciri sederhana sebuah kepemimpinan otoriter.

Lalu bagaimana Islam menyikapi kepemimpinan yang otoriter ini? Islam jelas
tidak pernah memberikan tempat, walau sejengkal, kepada pemimpin yang otoriter
ini. Sebagaimana pemimpin yang dzalim, pemimpin otoriter juga diancam dengan
hukuman neraka. Dan sebaliknya, Islam justru sangat menekankan pentingnya
demokrasi dan partisipasi rakyat dalam sebuah sistem kepemimpinan. Rasul s.a.w
telah memberikan contoh bagaimana syura menjadi prinsip pokok dalam
menjalankan roda kepemimpinan. Dalam syura (demokrasi) semua rakyat, tanpa
membedakan latar agama, etnis, warna kulit, bahasa, jenis kelamin, berhak
untuk terlibat dalam merumuskan arah dan haluan sebuah kepemimpinan. Ketika
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rasul menjadi pemimpin politik di madinah, rasul tidak segan-segan memberikan
hak yang setara anatara kaum muhajirin dan anshar. Bahkan dalam medan
peperangan, Siti ‘Aisyah juga diberi hak untuk mengukiti bahkan memimpin sebuah
peperangan dengan kaum kafir. Dengan demikian, cukup jelas sekali bahwa Islam
adalah agama yang “mengharamkan” otoritariansme dan “mewajibkan” demokrasi
(syura).

L;\dtsaat.uu.:m\muic d;aelmdaucwslmwdyjutma\wu&jjp e &
Laild (i) 41 U8 24 ()55 3 QA5 Al ele o 55 &) U sl adle ) ia i Ok S ) 258
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Artinya : ‘Aidz bin amru r.a, ketika ia masuk kepada ubaidillah bin zijad berkata: hai
anakku saya telah mendengar rasulullah saw bersabda: sesungguhnya sejahat-jahat
pemerintah yaitu yang kejam (otoriter), maka janganlah kau tergolong daripada
mereka. (HR. Bukhari, Muslim).

Kepemimpinan otoriter atau bisa disebut kepemimpinan otokratis atau
kepemimpinan diktator adalah suatu kepemimpinan dimana seorang pemimpin
bertindak sebagai diktator, pemimpin adalah penguasa, semua kendali ada di tangan
pemimpin. Seorang diktator jelas tidak menyukai adanya meeting, rapat apalagi
musyawarah karena bagi seorang diktator tidak menghendaki adanya perbedaan
dan pastinya suka dengan memaksakan kehendaknya.

Dengan kepemimpinan diktator semua kebijakan ada di tangan pemimpin,
semua keputusan ada di tangan pemimpin, semua bentuk hukuman, larangan
peraturan dapat juga berubah sesuai dengab suasana hati pemimpin. Jika kita lihat
dari sisi gaya kepemimpinan secara ekstrim kepemimpinaan otoriter menempati
urutan pertama karena kita lihat dari seberapa besar pengaruh atau campur tangan
pemimpin.
m\d}u)‘;d\ﬁd\aécucu;u;ucu);wdmucembuc@uﬂumauhqm G
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Artinya : “pabila ada dua orang mengajukan suatu perkara kepadamu, maka
janganlah engkau memutuskan untuk orang pertama sebelum engkau mendengar
perkataan orang kedua, niscaya engkau akan mengetahui bagaimana engkau
memutuskan perkara itu.” Ali berkata: “Sejak itu aku terus menjadi hakim (qadi).” (HR.
Turmudzi)

Hadis ini mengajarkan kita sebuah kepemimpinan yang mau mendengar
semua suara rakyat. Tidak peduli rakyat itu pengemis, pemulung, orang penyandang
cacat, perempuan, atau anak kecil sekalipun, maka semua itu harus didengar
suaranya oleh pemimpin. Artinya, kepemimpinan itu, atau lebih tepatnya seorang
pemimpin itu harus benar-benar aspiratif. Karena bila kita dalam mengambil
keputusan atau kebijakan hanya berdasarkan suara kelompok tertentu, lebih-lebih
suara kelompok yang dekat dengan lingkungan kekuasaan (pemimpin) maka
keputusan itu pasti akan jauh dari rasa keadilan. Alasannya adalah karena suara satu
kelompok itu belum tentu mewakili suara kelompok yang lain. Sehingga bila ingin
mencapai rasa keadilan bagi eluruh rakyat, maka harus mendengar suara semua
rakyat.

Hadis ini penting terutama dalam konteks sistem demokrasi yang
meniscayakan keterwakilan seperti di indoensia misalkan. Dimana dpr (dewan
perwakilan rakyat) memiliki wewenang untuk mewakili suara rakyat. Bila dpr ini

Al-Thiqah: Journal of Hadith and Prophetic Tradition | Vol. 5, No. 1, 2025


https://ejournal.siharpustaka.it.com/index.php/AJSKI/index
https://ejournal.siharpustaka.it.com/index.php/AJSKI/index
https://www.bintan-s.web.id/2011/04/arti-kepemimpinan.html
https://www.bintan-s.web.id/2011/04/peran-kepemimpinan.html
https://www.bintan-s.web.id/2011/04/jiwa-kepemimpinan.html
https://www.bintan-s.web.id/2011/04/peranan-pemimpin-dalam-sebuah-usaha.html
https://www.bintan-s.web.id/2011/05/teori-gaya-kepemimpinan.html

Widya Utami | Hadis Nabi tentang Kepemimpinan: Prinsip Etis dalam Mencegah Otoritarianisme

tidak menjaring aspirasi dari semua lapisan dan status masyarakat, maka jangan
harap kebijakan-kebijakan yang dihasilakannya akan memenuhi rasa keadilan
rakyat indonesia. Oleh sebab itu, agar rasa keadilan dalam sebuah masyarakat itu
benar-bnar terpenuhi, maka islam mewajibkan seorang pemimpin untuk tidak
mengambil keputusan hanya dari satu orang (satu kelompok suara), tetapi lebih dari
itu.

d\.ssm\ d)u)ssul\ L)awuhdbm bjaw}?@;b}u ;\)A\L\.\l{:e\.ﬁu\ c_ub\ MJJ\G_\.\\_’
€U Al Lad (LR 0 (3505 068 Gl g e (el it e sl 5 o) St G agile 38 ) sl 5 ) gaaily
Artinya : Abu hunaidah (wa’il) bin hadjur r.a. Berkata : salamah bin jazid aldju’fy
bertanya kepada rasulullah saw : ya rasulullah, bagaimana jika terangkat diatas kami
kepala-kepala yang hanya pandai menuntut haknya dan menahan hak kami, maka
bagaimanakah kau menyuruh kami berbuat? Pada mulanya rasulullah mengabaikan
pertanyaan itu, hingga ditanya kedua kalinya, maka rasulullah saw bersabda :
dengarlah dan ta’atlah maka sungguh bagi masing-masing kewajiban sendiri-sendiri
atas mereka ada tanggung jawab dan atas kamu tanggung jawabmu (HR. Muslim).

Rakyat memiliki hak dan pemimpin memiliki tanggung jaab. Begitu pula
sebaliknya, rakyat memiliki tanggung jawab dan pemimpin juga memiliki hak.
Antara keduanya harus ada keseimbangan dan kesetaraan. Yang satu tidak boleh
mendominasi yang lain. Akan tetapi kekuasaan sepenuhnya adalah tetap berada di
tangan rakyat. Karena hakekat kepemimpinan hanyalah amanat yang harus
diemban oleh seorang pemimpin. Bila sang pemimpin tidak bisa menjaga amanat itu
dengan baik, maka kekuasaan kembali berada di tangan rakyat.

Oleh sebab itu, mengingat kesetaraan poisi rakyat dan pemimpin ini, maka
masing-masing memilki hak dan tanggung jawabnya. Hadis di atas menjelaskan
bahwa seorang pemimpin jangan hanya bisa memenuhi haknya, dan mengebiri hak
rakyatnya, akan tetapi seorang pemimpin harus mengakui dan menjamin hak-hak
rakyatnya secara bebas.

Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, mungkin kita sudah
mengenal konsep hak azazi manusia (ham). Oleh sebab itu, bila kita tarik hadis di
atas dalam kontek saat ini, maka sebanarnya nabi muhammad s.a.w jauh
sebelumnya sudah mengajarkan prinsip-prinsip ham dalam kehidupan politik
rakyatnya. Betapa tidak, dari hadis di atas dapat kita gali sebuah pesan bahwa islam
menjamin ham termasuk di dalamnya hak-hak sipil dan politik (isipol) dan hak-hak
ekonomi sosial dan budaya (ekosob). Karena itu, bila seorang peimimpin tidak
menjamin hak-hak azasi manusia (ham) warganya, maka pemimpin itu telah keluar
dari sunnah rasul s.a.w.
u‘)Al_Iy Guasﬂa_\;\hdlg_\;\@\}‘mmd\)\@\ JJL\\L} «ﬁqﬂ\d}u)édb d\ﬁ)ﬁ@\u&:

Artinya :Abu dzar r.a. Berkata : rasulullah saw abersabda : ya abu a'zar saya mellhat
kau seorang yag lemah, dan saya suka bagi dirimu apa yang saya suka bagi diriku
sendiri, jangan menjadi pemimpin walau terhadap dua orang, dan jangan menguasai
harta anak yatim. (HR. Muslim)

Hadis ini menerangkan kepada kita bahwa jabatan sebagai pemimpin itu
sangat berat, hingga rasul.s.a.w menganjurkan salah seorang sahabat untuk, kalau
bisa, tidak menjadi pemimpin walau hanya terhadap dua orang. Akan tetapi pesan
yang paling menonjol dari hadis di atas adalah bahwa godaan terberat bagi seorang
peimimpin adalah menguasai harta anak yatim. Tentunya, anak yatim di sini adalah
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salah satu contoh yang merepresentaskan sebuah kelompok masyarakat yang paling
lemah. Di luar anak yatim, kita juga bisa menyaksikan orang-orang lemah yang lain,
seperti, janda tua, anak-anak terlantar, pengemis, buruh, petani gurem,
pengangguran, dsb, yang semua itu menjadi tanggung jawab pemimpin untuk
melindunginya, bukan untuk menguasainya. Lantas muncul pertanyaan, bagaimana
kita menguasai harta mereka, la wong mereka aja tidak punya harta?

Yang dimaksud menguasai harta mereka ini bukan berarti kita mengambil
alih harta kekayaan mereka, melainkan tindakan mengeksploitasi keberadaan
mereka untuk kemudian dijual sehingga menghasilkan uang juga termasuk
menguasai harta mereka. Selain itu, kebijakan yang tidak berpihak terhadap kaum
miskin dan anak yatim ini juga termasuk dalam menguasai harta mereka. Bukankah
di dalam harta kita terdapat sebagian harta mereka? Sehingga kita wajib
menyisihkan sebagian harta kita untuk kepentingan mereka. Oleh sebab itu, bila kita
maknai hadis di atas secara global, maka pesan pokok yang hendak disampaikan
adalah, bahwa islam sangat melarang seorang pemimpin mengeksploitasi rakyat
kecil, bahkan islam mendorong pemimpin untuk melindungi mereka, karena mereka
merupakan bagian dari tanggung jawab pemimpin.

Penutup

Hadis-hadis Nabi tentang kepemimpinan menegaskan bahwa kekuasaan
dalam Islam adalah amanah yang penuh tanggung jawab, bukan sarana untuk
menindas atau bersikap otoriter. Pesan moral yang terkandung di dalamnya adalah
pentingnya seorang pemimpin memiliki kapasitas, keadilan, dan integritas dalam
menjalankan tugasnya. Larangan kepada individu yang lemah untuk memegang
jabatan serta peringatan agar pemimpin tidak hanya menuntut hak tanpa
menunaikan kewajiban, menjadi fondasi etika politik Islam yang menolak
otoritarianisme.

Relevansi hadis-hadis tersebut semakin nyata dalam konteks kepemimpinan
modern, di mana penyalahgunaan kekuasaan dan sikap represif masih menjadi
tantangan serius. Islam menawarkan prinsip kepemimpinan yang menyeimbangkan
antara hak dan kewajiban, serta menekankan akuntabilitas pemimpin di hadapan
Allah SWT. Dengan menjadikan hadis-hadis ini sebagai pedoman, kepemimpinan
dapat diarahkan untuk bersifat adil, amanah, dan berorientasi pada kemaslahatan
umat.
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